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GUBERNUR SUMATERA BARAT

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA BARAT
NOMOR : 27 TAHUN 2923

TENTANG
ANALISIS STANDAR BELANJA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR SUMATERA BARAT,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal S1 ayat (5)
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah, perlu menetapkan
Peraturan Gubernur tentang Analisis Standar Belanja;

Pasal 18 ayat (6) UndangUndang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945:

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang- Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2022 tentang Provinsi
Sumatera Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 160, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6806);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781).
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Menetapkan

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG ANALISIS STANDAR
BELANJA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

3.

Daerah adalah Provinsi Sumatera Barat.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat.

Perangkat Daerah adalah Perangkat Daerah di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya  disingkat APBD adalah Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Sumatera
Barat.

Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang selanjutnya disingkat RKA-SKPD adalah
perencanaan dan penganggaran yang berisi program,
kegiatan dan anggaran Perangkat Daerah Provinsi
Sumatera Barat.

Analisis Standar Belanja yang selanjutnya disingkat
ASB adalah penilaian kewajaran atas beban kerja dan
biaya yang digunakan untuk melaksanakan sesuatu
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh suatu Perangkat
Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi
Sumatera Barat.

ASB Fisik adalah Analisis Standar Belanja yang
memuat standarisasi biaya kegiatan fisik melalui
analisis yang distandarkan untuk jenis komponen
kegiatan dengan menggunakan standar barang, harga
satuan barang dan honorarium/upah/jasa sebagai
komponen penyusunnya.

ASB Non Fisik adalah Analisis Standar Belanja yang
memuat standarisasi biaya kegiatan non fisik melalui
analisis yang distandarkan untuk jenis komponen
kegiatan dengan menggunakan standar barang, harga
satuan barang dan honorarium/upah/jasa sebagai
komponen penyusunnya.

Pasal 2

ASB dimaksudkan untuk mewujudkan perencanaan dan
penggunaan anggaran belanja daerah yang efektif, efisien,
transparan, adil, dapat dipertanggungjawabkan dan
berdasarkan pada kewajaran ekonomi melalui standarisasi
pengukuran belanja kegiatan berdasarkan penyetaraan nama
kegiatan yang berlaku sama untuk seluruh Perangkat Daerah
yang disinkronkan.



Pasal 3

ASB bertujuan untuk:

a. menentukan kewajaran belanja untuk melaksanakan
sesuatu kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsinya;

b. meminimalisir terjadinya pengeluaran yang kurang jelas
yang menyebabkan inefisiensi anggaran;

c. meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan
keuangan daerah; dan

d. menentukan anggaran berdasarkan pada tolok ukur
kinerja yang jelas.

Pasal 4

Ruang lingkup ASB yang diatur dalam Peraturan Gubernur
ini meliputi:

a. ASB Fisik; dan

b. ASB Non Fisik.

BAB II
ANALISIS STANDAR BELANJA UNTUK KEGIATAN FISIK

Pasal 5

Jenis ASB Fisik berpedoman kepada nomenklatur dan
kode standar yang ditetapkan oleh Kementerian Dalam
Negeri yang diimplementasikan pada Sistim Informasi
Pemerintahan Daerah.

Pasal 6

(1)ASB Fisik merupakan komponen kegiatan yang
terbentuk dari:
a. Standar Satuan Harga,
b. Standar Biaya Umum; dan/atau
c. Harga Satuan Pokok Kegiatan.

(2)ASB Fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur
ini.

Pasal 7

(1) Dalam hal ASB Fisik belum terakomodir dalam
Lampiran Peraturan Gubernur ini, ASB Fisik dapat
menggunakan:

a.ketentuan peraturan perundang-undangan yang
lebih tinggi yang dikeluarkan oleh Kementerian
terkait mengenai standar belanja; atau

b.Harga pasar dengan dilengkapi dokumen yang
dapat dipertanggungjawabkan.

(2) Penggunakan ASB Fisik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terlebih dahulu diusulkan oleh
Perangkat Daerah kepada Tim Anggaran Pemerintah
Daerah melalui Perangkat Daerah yang mempunyai
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tugas menyelenggarakan fungsi koordinasi
administrasi pembangunan dengan  dilampiri
dokumen pendukung secara tertulis dan dapat
dipertanggungjawabkan.

BAB III
ANALISIS STANDAR BELANJA UNTUK
KEGIATAN NON FISIK

Pasal 8

Komponen ASB Non Fisik meliputi:

Deskripsi,

Pengendali Belanja,

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost);
Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost);
Rumus Penghitungan Total Belanja; dan

Batasan Alokasi Objek Belanja.

o Q0o

Pasal 9

Deskripsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf a
merupakan penjelasan lebih rinci dari aktivitas masing-
masing ASB Non Fisik.

Pasal 10

Pengendali Belanja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
huruf b merupakan faktor-faktor yang memicu besar kecilnya
belanja suatu kegiatan.

Pasal 11

(1) Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 huruf ¢ merupakan belanja yang
nilainya tetap untuk melaksanakan suatu kegiatan.

(2) Belanja tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
dipengaruhi oleh adanya perubahan volume/target kinerja
suatu kegiatan.

Pasal 12

(1) Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf d
menunjukan besarnya perubahan belanja untuk masing-
masing kegiatan yang dipengaruhi oleh perubahan atau
penambahan volume/target kinerja suatu kegiatan.

(2) Dalam hal target yang ditetapkan semakin tinggi, maka
akan semakin besar pula total belanja variabelnya.

Pasal 13

Rumus Penghitungan Total Belanja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 huruf e merupakan penjumlahan antara
Satuan Pengendali Belanja Tetap dan Satuan Pengendali
Belanja Variabel.



Pasal 14

Setiap  koefisien Satuan Pengendali Belanja Tetap
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) dan Satuan
Pengendali Belanja Variabel sebagaimana dimaksud Pasal 12
ayat (1) dalam rumus perhitungan Total Belanja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 tidak dapat diubah dalam
perhitungan Total Belanja.

Pasal 15

(1) Batasan Alokasi Objek Belanja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 huruf f merupakan proporsi dari objek
belanja dari suatu kegiatan.

(2) Proporsi sebagaimana pada ayat (1) terbagi dalam 2 (dua)
jenis yaitu:

a. rata-rata (mean); dan
b. batas maksimal.

(3) Total keseluruhan proporsi rata-rata objek belanja
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a adalah 100%
(seratus persen).

Pasal 16

(1) Setiap kegiatan non fisik yang diselenggarakan oleh
Perangkat Daerah mengacu pada ASB Non Fisik
sebagaimana diatur dalam Peraturan Gubernur ini .

(2) Perhitungan ASB Non Fisik dan proporsi objek-objek
belanja setiap kegiatan ASB Non Fisik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

BAB IV
PENERAPAN ASB

Pasal 17

(1) ASB Fisik dipergunakan untuk menentukan besaran
belanja setiap kegiatan yang bersifat fisik dalam rangka
penyusunan RKA-SKPD.

(2) ASB Non Fisik dipergunakan untuk menentukan besaran
belanja setiap kegiatan yang bersifat non fisik dalam
rangka penyusunan RKA-SKPD.

(3) Setiap kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dapat digolongkan atau disetarakan menurut ciri dan jenis
yang sama atau hampir sama sesuai dengan nomenklatur
ASB kegiatan.

BAB V
PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN

Pasal 18
Pengendalian terhadap penerapan ASB dalam rangka
penyusunan RKA-SKPD Pemerintah Daerah dilakukan oleh
Kepala Perangkat Daerah.



Pasal 19

Pengawasan terhadap pelaksanaan ASB dilakukan oleh
Inspektorat Provinsi Sumatera Barat.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 20

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, Peraturan
Gubernur Nomor 4 Tahun 2017 tentang Standar Analisa
Belanja Umum (Berita Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2017 Nomor 4) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 85 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Nomor 4 Tahun
2017 tentang Standar Analisa Belanja Umum (Berita Daerah
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2017 Nomor 85), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 21
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Sumatera
Barat.

Ditetapkan di Padang
pada tanggal #2 Okteher 2023

Diundangkan di Padang

pada tanggal

SEKRETAR pAERAH
PROVINSI SUMATERA BARAT,

HANSASTRI
BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA BARAT TAHUN 2023 NOMOR



ANALISIS STANDAR BELANJA (ASB) FISIK

LAMPIRAN I

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA BARAT

NOMOR 2T TAHUN 2023
TENTANG
ANALISIS STANDAR BELANJA

KODE URAIAN SPESIFIKASI SATUAN HARGA (Rp)
1.3.03.01.01.0001 EZE‘;’::M""SI Interior 1 terior Gedung Negara m?/tahun 3,500,000.00
1.3.03.01.01.0001 |Rehabilitasi Gedung | 4 1 By m?/tahun 8,000,000.00

Kantor
1.3.04.02.01.0002 Pekerjaan Bendung Pekerjaan Bendung, b=5m Unit 1,255,213,709.20
1.3.04.02.01.0002 Pekerjaan Bendung Pekerjaan Bendung, b= 10m Unit 1,456,576,464.20
1.3.04.02.01.0002 Pekerjaan Bendung Pekerjaan Bendung, b= 15m Unit 1,657,939,219.20
1.3.04.02.01.0002 Pekerjaan Bendung Pekerjaan Bendung, b = 20 m Unit 1,859,301,974.20
1.3.04.02.01.0002 Pekerjaan Bendung Pekerjaan Bendung, b=25m Unit 2,114,857,604.20
1.3.04.02.01.0002 Pekerjaan Bendung Pekerjaan Bendung, b =30 m Unit 3,467,511,731.00
1.3.04.02.01.0002 Pekerjaan Bendung Pekerjaan Bendung, b =35m Unit 3,792,631,262.00
1.3.04.02.01.0002 Pekerjaan Bendung Pekerjaan Bendung, b=40m Unit 4,117,750,792.00
1.3.04.02.01.0002 Pekerjaan Bendung Pekerjaan Bendung, b=45m Unit 4,452,723,573.00
1.3.04.02.01.0002 Pekerjaan Bendung Pekerjaan Bendung, b =50 m Unit 5,052,402,112.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.5, h= 0.5

1,072,989.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.5, h= 0.6

1,206,876.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.5, h= 0.8

1,407,004.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.5, h= 1.0

1,607,132.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.6, h= 0.5

1,108,143.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.6, h= 0.6

1,242,938.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.6, h= 0.8

1,443,066.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.6, h= 1.0

1,643,194.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.8, h= 0.8

1,805,160.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.8, h= 1.0

2,097,836.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.8, h=1.2

2,331,492.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 0.8, h=1.5

3,290,548.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.0, h= 0.8

2,048,064.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.0, h= 1.0

2,281,720.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.0, h=1.2

2,515,376.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.0, h= 1.5

3,474,432.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.2, h= 0.8

2,142,540.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.2, h=1.0

2,376,196.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.2, h=1.2

2,609,852.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.2, h=1.5

3,568,908.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.5, h= 0.8

2,284,254.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.5, h= 1.0

2,517,910.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.5, h=1.2

2,751,566.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.5, h=1.5

3,710,622.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.5, h=1.7

4,686,962.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 1.5, h= 2.0

5,730,358.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 2.0, h= 0.8

2,520,444.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 2.0, h= 1.0

2,754,100.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 2.0, h= 1.2

2,987,756.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 2.0, h=1.5

3,946,812.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 2.0, h= 1.7

4,923,152.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Induk, b= 2.0, h= 2.0

5,966,548.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Sekunder, b= 0.5, h= 0.5
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1,072,989.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Sekunder, b= 0.5, h= 0.6

B8

1,206,876.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Sekunder, b= 0.5, h= 0.8

1,407,004.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Sekunder, b= 0.5, h= 1.0

1,607,132.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Sekunder, b= 0.6, h= 0.5

1,108,143.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Sekunder, b= 0.6, h= 0.6

1,242,938.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Sekunder, b= 0.6, h= 0.8

1,443,066.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Sekunder, b= 0.6, h= 1.0

1,643,194.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Sekunder, b= 0.8, h= 0.8

1,805,160.00

1.3.04.02.01.0003

Pekerjaan Saluran

Saluran Sekunder, b= 0.8, h= 1.0

2,097,836.00




-0

ANALISIS STANDAR BELANJA (ASB) FISIK

KODE URAIAN SPESIFIKASI SATUAN HARGA (Rp)
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 0.8, h= 1.2 m 2,331,492.00
1.3.04.02.01.0003  |Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 0.8, h= 1.5 m 3,290,548.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.0, h= 0.8 m 2,048,064.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.0, h= 1.0 m 2,281,720.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.0, h= 1.2 m 2,515,376.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.0, h= 1.5 m 3,474,432.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.2, h= 0.8 m 2,142,540.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.2, h= 1.0 m 2,376,196.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.2, h= 1.2 m 2,609,852.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.2, h= 1.5 m 3,568,908.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.5, h= 0.8 m 2,284,254.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.5, h= 1.0 m 2,517,910.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.5, h= 1.2 m 2,751,566.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.5, h= 1.5 m 3,710,622.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.5, h= 1.7 m 4,686,962.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 1.5, h= 2.0 m 5,730,358.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 2.0, h= 0.8 m 2,520,444.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 2.0, h= 1.0 m 2,754,100.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 2.0, h= 1.2 m 2,987,756.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 2.0, h= 1.5 m 3,946,812.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 2.0, h= 1.7 m 4,923,152.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder, b= 2.0, h= 2.0 m 5,966,548.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder tanpa lantai, h= 0.5 m 968,152.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder tanpa lantai, h= 0.8 m 1,285,108.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder tanpa lantai, h= 1.0 m 1,809,340.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder tanpa lantai, h= 1.2 m 2,042,996.00
1.3.04.02.01.0003  |Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder tanpa lantai, h= 1.5 m 3,002,052.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder tanpa lantai, h= 1.7 m 3,978,392.00
1.3.04.02.01.0003 Pekerjaan Saluran Saluran Sekunder tanpa lantai, h= 2.0 m 5,021,788.00
1.3.04.02.01.0006 ge;;‘g:;nsggzgunan E::i‘;’;‘;figi?g Isnadap © Unit 7,827,986.25
1.3.04.02.01.0006 g::‘;‘gzznsizzgunan E::‘ni‘;z;figi‘;a_g :ladap (4 Unit 10,437,315.00
1.3.04.02.01.0006 gz:fngsizzﬁunan E:‘;i‘:;;’;figi ‘:fg Isnadap (3 Unit 9,698,899.50
1.3.04.02.01.0006 E 21;‘:321‘183325‘1““ ?:;i‘;g;’;figi ‘;"2‘ :ladap (4 Unit 12,931,866.00
1.3.04.02.01.0006 |Fekerjaan Bangunan | Bangunan Bagi dan Sadap (3 Unit 21,105,720.00

Bagi dan Sadap

Pembagian), b=0.8 m




ANALISIS STANDAR BELANJA (ASB) FISIK

.3-

KODE URAIAN SPESIFIKASI SATUAN HARGA (Rp)
1.3.04.02.01.0006 | ckeaan Bangunan |Bangunan Bagi dan Sadap (4 Unit 28,140,960.00
Bagi dan Sadap Pembagian), b = 0.8 m
1.3.04.02.01.0006 g?;fﬂii"sﬁ;fum E:gi‘;;?:;figi dla’r;sadap 3 Unit 29,921,040.00
1.3.04.02.01.0006 Eilgfﬂﬁ“sfj;f“m“ g:;i‘;‘;‘;figidla“msadap (4 Unit 39,894,720.00
1.3.04.02.01.0006 gz‘l;’gzinsizzgur’a“ g::li‘;;zfigi‘ifg ;adap 3 Unit 37,554,300.00
1.3.04.02.01.0006 g‘:;f‘gzin;::z}fu“a“ E:;i‘;g:;figi dla; rsnadap (4 Unit 50,072,400.00
1.3.04.02.01.0006 gz:fgzinsigzguna“ E:;i‘;g;’;figifg Isnadap & Unit 50,034,847.50
1.3.04.02.01.0006 gzll;g::“sfzz;‘;’u“an E:;i:f;figi dlag Zadap “ Unit 66,713,130.00
1.3.04.02.01.0006 ;Zlggiinslz’:;‘ﬁunan E:gi‘;’g’::lfzgi: ‘;arr;sadap & Unit 73,584,180.00
1.3.04.02.01.0006 g?;g:insiz;f“nan E:;i‘;‘;;‘;figi d;;sadap “ Unit 98,112,240.00
1.3.04.02.01.0006 ii‘ifgaan Bangunan g, ounan Terjun, b = 0.8 m Unit 19,298,398.00
1.3.04.02.01.0006 ;:fii’iaan Bangunan g, - eunan Terjun, b = 1m Unit 23,965,755.00
1.3.04.02.01.0006 ?:lr‘ii?;aan Bangunan  |p . hgunan Terjun, b = 1.2 m Unit 26,097,466.00
1.3.04.02.01.0006 ?er‘i‘:iaan Bangunan g, @ gunan Tefun,b = 1.5m Unit 30,211,907.00
1.3.04.02.01.0006 ?ZETJT“ Bangunan g, - gunan Terjun, b = 2.0 m Unit 36,366,385.00
1.3.04.02.01.0006 ,’;Zi‘:iaan Bangunan g sunan Talang, b = 0.5m, h = 0.5 m 857,406.58
1.3.04.02.01.0006 ?Zﬁ‘:iaan Bangunan g unan Talang, b = 0.6 m, h = 0.6 m 976,094.95
1.3.04.02.01.0006 ?:i‘:iaa“ Bangunan g ounan Talang, b = 0.7 m, h = 0.7 m 1,094,783.33
1.3.04.02.01.0006 Ezzeiaan Bangunan |p, inan Talang, b= 0.8 m, h = 0.8 m 1,191,894.20
1.3.04.02.01.0006 ?Z}‘:r?:an Bangunan |p_ ounan Talang, b= 0.9 m, h = 0.9 m 1,299,793.83
1.3.04.02.01.0006 ?Zi‘:iaa“ Bangunan | gunan Talang, b= 1.0 m, h = 1.0 m 1,396,904.70
1.3.04.02.01.0006 ?:‘:iaan Bangunan g, @ unan Talang, b=1.1m, h = 1.1 m 1,725,352.27
1.3.04.02.01.0006 ?3‘:;3:3“ Bangunan g gunan Talang, b= 1.2 m, h = 1.2 m 1,832,431.95
1.3.04.02.01.0006 ?Zﬁ‘:iaan Bangunan 5. unan Talang, b= 1.3 m, h = 1.3 m 1,955,047.43
1.3.04.02.01.0006 ;:if:{’aa“ Bangunan |\, gunan Talang, b = 1.4 m, h = 1.4 m 2,062,127.11
1.3.04.02.01.0006 ?Zi‘:iaa“ Bangunan | sunan Talang, b= 1.5m, h = 1.5 m 2,184,742.59
1.3.04.02.01.0006 ?Z‘;’fan Bangunan | gunan Talang, b= 1.6 m, h = 1.6 m 2,450,848.44
1.3.04.02.01.0006 ?:‘:iaan Bangunan g, cunan Talang, b= 1.7m, h = 1.7 m 2,581,825.20
1.3.04.02.01.0006 ?Zi‘:;fan Bangunan lp. @ gunan Talang, b=1.8m, h = 1.8 m 2,694,568.98
1.3.04.02.01.0006 i:i‘:iaan Bangunan g 1 oinan Talang, b= 1.9 m, h = 1.9 m 2,825,545.74
1.3.04.02.01.0006 iz‘:iaan Bangunan |5 - eunan Talang, b = 2.0 m, h = 2.0 m 2,938,289.51
1.3.04.02.01.0006 ?:;‘::gaa“ Bangunan |p, eunan Talang, b=2.1m, h=2.1. m 3,749,391.23
1.3.04.02.01.0006 ;:‘:::a“ Bangunan |p, gunan Talang, b = 2.2 m, h = 2.2 m 3,881,846.05
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1.3.04.02.01.0006 ?ei‘:zfan Bangunan | gunan Talang, b =2.3 m, h = 2.3 m 4,041,920.07
a
1.3.04.02.01.0006 ?Zi{:r?gaa" Bangunan g - ounan Talang, b = 2.4 m, h = 2.4 m 4,174,374.89
1.3.04.02.01.0006 ?:‘:r?gaa“ Bangunan |5, sunan Talang, b= 2.5m, h = 2.5 m 4,334,448.91
1.3.04.02.01.0006 ;:i‘:;fan Bangunan |p, | unan Talang, b = 2.6 m, h = 2.6 m 6,556,779.55
1.3.04.02.01.0006 ?Z}:’fgaan Bangunan g ounan Talang, b = 2.7 m, h = 2.7 m 6,793,108.45
1.3.04.02.01.0006 ;ei{e”aan Bangunan \p.  unan Talang, b = 2.8 m, h = 2.8 m 6,977,219.81
alang
1.3.04.02.01.0006 ?Zi‘:r?:a“ Bangunan g, unan Talang, b = 2.9 m, h = 2.9 m 7,213,548.71
1.3.04.02.01.0006 ;:;er?;an Bangunan g, eunan Talang, b= 3.0 m, h = 3.0 m 7,397,660.07
1.3.04.02.01.0006 gek;r;ia“ Bangunan g sunan Syphon, b = 0.5 m, h = 0.5 m 1,152,208.68
YP.
1.3.04.02.01.0006 | ckeaan Bangunan g o0 Syphon, b= 0.6 m, h = 0.6 m 1,306,712.80
Syphon
1.3.04.02.01.0006 gek;”aa“ Bangunan g sunan Syphon, b = 0.7 m, h = 0.7 m 1,472,005.68
yphon
1.3.04.02.01.0006 gi‘;;gian Bangunan | g 1 gunan Syphon, b = 0.8 m, h = 0.8 m 1,637,298.55
1.3.04.02.01.0006 g;lgigian Bangunan g, oinan Syphon, b= 0.9m, h = 0.9 m 1,791,802.68
1.3.04.02.01.0006 gd;;‘gia“ Bangunan g unan Syphon, b= 1.0 m, h = 1.0 m 1,957,095.55
Y]
1.3.04.02.01.0006 |-ckenaanBangunan g, oo Sephon, b= 1.1m, h = 1.1 m 2,495,221.73
Syphon
1.3.04.02.01.0006 |-ckerjaan Bangunan g o Syphon,b=1.2m, h = 1.2 m 2,675,834.63
Syphon
1.3.04.02.01.0006 gx;”aan Bangunan |,/ eunan Syphon, b= 1.3m, h = 1.3 m 2,871,983.33
on
1.3.04.02.01.0006 | ckerjaan Bangunan |p o0 Syphon, b= 1.4m, h = 1.4 m 3,068,132.03
Syphon
1.3.04.02.01.0006 | ckegaan Bangunan g o o0 Syphon, b= 1.5m, h = 1.5 m 3,248,744.93
Syphon
1.3.04.02.01.0006 | ckenaanBangunan g oo Suohon, b= 1.6 m, h = 1.6 m 3,738,994.96
Syphon
1.3.04.02.01.0006 | ckevaan Bangunan . o o0 Syphon,b=17m h=1.7 m 3,952,675.38
Syphon
1.3.04.02.01.0006 g"“;l;;gian Bangunan g, o inan Syphon, b= 1.8 m, h = 1.8 m 4,148,122.81
1.3.04.02.01.0006 giﬁ;’g:a“ Bangunan g o nan Syphon, b=1.9m, h = 1.9 m 4,361,803.23
1.3.04.02.01.0006 giﬁ;’gian Bangunan g @ o inan Syphon, b=2.0m, h = 2.0 m 4,575,483.64
1.3.04.02.01.0006 |LckedaanBangunan o o Syphon, b =2.1m, h=2.1. m 6,080,683.17
Syphon
1.3.04.02.01.0006 | ckeraanBangunan |p o Syphon,b=2.2m h=22 m 6,355,373.97
Syphon
1.3.04.02.01.0006 231;;2:‘15‘“ Bangunan g @ inan Syphon, b=2.3m, h = 2.3 m 6,630,064.77
1.3.04.02.01.0006 gzl;;‘(j)ia“ Bangunan | inan Syphon, b = 2.4 m, h = 2.4 m 6,877,136.37
1.3.04.02.01.0006 1;31;;2:"‘“ Bangunan g, eunan Syphon, b= 2.5m, h = 2.5 m 7,151,827.17
1.3.04.02.01.0006 g f:;;‘gian Bangunan g 1 unan Syphon, b = 2.6 m, h = 2.6 m 11,633,819.75
1.3.04.02.01.0006 gzlsigian Bangunan |p. @ runan Syphon, b= 2.7 m, h = 2.7 m 12,016,182.28
1.3.04.02.01.0006 g‘i‘;;‘gia“ Bangunan g unan Syphon, b= 2.8 m, h = 2.8 m 12,450,762.35
1.3.04.02.01.0006 l; f;;‘gian Bangunan g runan Syphon, b=2.9m, h = 2.9 m 12,885,342.43
1.3.04.02.01.0006 | ckeraanBangunan g o0 Syphon, b= 3.0 m, h = 3.0 m 13,267,704.95
Syphon
1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 0.5 m, m 1,152,208.68
Gorong-gorong h=0.5
1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 0.6 m, m 1,306,712.80

Gorong-gorong

h=0.6




_5.

ANALISIS STANDAR BELANJA (ASB) FISIK

KODE URAIAN SPESIFIKASI SATUAN HARGA (Rp)

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 0.7 m, m 1,472,005.68
Gorong-gorong h=0.7

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 0.8 m, m 1,637,298.55
Gorong-gorong h=0.8

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b =0.9 m, m 1,791,802.68
Gorong-gorong h=0.9

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b= 1.0 m, m 1,957,095.55
Gorong-gorong h=1.0

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b= 1.1 m, m 2.495.221.73
Gorong-gorong h=1.1

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b= 1.2 m, m 2,675,834.63
Gorong-gorong h=12

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b= 1.3 m, m 2,871,083.33
Gorong-gorong h=13

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 1.4 m, m 3,068,132.03
Gorong-gorong h=1.4

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b=1.5m, m 3,248,744.93
Gorong-gorong h=1.5

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 1.6 m, m 3,738,094.96
Gorong-gorong h=1.6

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 1.7 m, m 3,952,675.38
Gorong-gorong h=1.7

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b= 1.8 m, m 4,148,122.81
Gorong-gorong h=1.8

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b= 1.9 m, m 4,361,803.23
Gorong-gorong h=19

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b =2.0 m, m 4,575,483.64
Gorong-gorong h=20

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 2.1 m, m 6,080,683.17
Gorong-gorong h=2.1.

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 2.2 m, m 6,355,373.97
Gorong-gorong h=22

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 2.3 m, m 6,630,064.77
Gorong-gorong h=23

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 2.4 m, m 6,877,136.37
Gorong-gorong h=24

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 2.5 m, m 7,151,827.17
Gorong-gorong h=2.5

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 2.6 m, m 11,633,819.75
Gorong-gorong h=26

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 2.7 m, m 12,016,182.28
Gorong-gorong h=2.7

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 2.8 m, m 12,450,762.35
Gorong-gorong h=28

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 2.9 m, m 12,885,342.43
Gorong-gorong h=29

1.3.04.02.01.0006 Pekerjaan Bangunan Bangunan Gorong-gorong, b = 3.0 m, m 13.267,704.95

Gorong-gorong

h=23.0
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1.3.04.02.01.0006 | ckeraan Bangunan g o\ o0 Jembatan, b = 0.5 m Unit 898,326.03
Jembatan

1.3.04.02.01.0006 |Fekenaan Bangunan g o o0 Jembatan, b = 0.6 m Unit 976,178.70
Jembatan

1.3.04.02.01.0006 |Fckenaan Bangunan g, o0 Jembatan, b = 0.8 m Unit 1,131,884.04
Jembatan

1.3.04.02.01.0006 |Fckerjaan Bangunan g o\ o0 Jembatan, b = 1 m Unit 1,287,589.38
Jembatan

1.3.04.02.01.0006 | ekerjaan Bangunan g o0 Jembatan, b = 1.2 m Unit 1,443,294.72
Jembatan

1.3.04.02.01.0006 |Pckeraan Bangunan Bangunan Jembatan, b = 1.5m Unit 1,676,852.73
Jembatan

1.3.04.02.01.0006 | ekenaan Bangunan g o0h Jembatan, b = 2.0 m Unit 2,066,116.08
Jembatan

1.3.04.02.01.0008 |Fekerjaan Rumah Rumah Pelindung Pintu Air Unit 11,991,600.00
Pelindung

. Pembangunan Tanggul Tanah
1.3.04.02.04.0005 |Pek 1 2,291,300.00
ekerjaan Tanggu Timbunan,h=1-2m,b=4-6m m
. Pembangunan Tanggul Tanah

1.3.04.02.04.0005 4,010,600.00
Pekerjaan Tanggul Timbunan,h=2-3m,b=4-6m m

1.3.04.02.04.0005 |Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan m 2,640,000.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi (tinggi = 1 m)

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Te-blng Bang.unan Per}gua‘t T'ebm.g dengan m 3,520,000.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi (tinggi = 1,5 m)

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Te.bmg Bangunan Per?gua.t T.ebm.g dengan m 4,319,469.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi {tinggi = 2 m)

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Te.bmg Bmgunan Per?gua.t T.ebln.g dengan m 5,759.292.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi (tinggi = 2,5 m)

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Te'bmg Bangunan Per}gua.t T.ebm.g dengan m 7.679,056.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi (tinggi = 3 m)

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Te.bmg Bangunan Per?gua.t T.cbln.g dengan m 9,598,820.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi (tinggi = 3,5 m)

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Te'bmg Bangxman Per%gua.t T.ebm.g dengan m 11,038,643.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi (tinggi = 4 m)

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Te.bmg Bangunan Per%gua.t T.ebm'g dengan m 13,438,348.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi (tinggi = 4,5 m)

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Te.bmg Bangunan Per}gua.t Tf?bmg. dengan m 13,918,289.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi (tinggi = 5 m)

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Te.bmg Bangtman Perfgua.t T_ebm_g dengan m 14,878,171.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi (tinggi = 5,5 m)

1.3.04.02.04.0005 | crkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan m 15,838,053.00
dengan Bronjong bronjong pabrikasi (tinggi = 6 m)

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Tebing Ban.gu.na.n Penguat ’I‘ebm.g de.ngan m 16,044,600.00
dengan RWC retaining wall conctrete tinggi 3,5 m

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Tebing Ban_gl%nan Penguat Tebin.g dgngan m 13,198,768.81
dengan RWC retaining wall conctrete tinggi 3,0 m

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Tebing Ban.gl%nan Penguat Tebm.g de.ngan m 11,923,051.38
dengan RWC retaining wall conctrete tinggi 2,5 m

1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan m 10,500,135.78

dengan RWC

retaining wall conctrete tinggi 2,0 m
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1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Teblr.xg Bangur{an Pengu:ajlt Te.bmg dengan m 11,897,688.00
dengan Sheet Pile Beton|Sheet Pilebeton, tinggi = 6 m
Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan
1.3.04.02.04.0005 13,880,636.00
02.0 dengan Sheet Pile Beton|Sheet Pilebeton, tinggi = 7 m m
Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan
.3.04.02.04.0005 m 15,863,584.00
1.3.04.0 dengan Sheet Pile Beton|Sheet Pilebeton, tinggi = 8 m
1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Teblr-lg Bangun.an Pengugt Te.bmg dengan m 17,846,532.00
dengan Sheet Pile Beton|Sheet Pilebeton, tinggi = 9 m
1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Tebu"lg Bangun.an Pengua.lt Te.bmg dengan m 19,829,480.00
dengan Sheet Pile Beton [Sheet Pilebeton, tinggi = 10 m
Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan
1.3.04.02.04.0005 m 21,812,428.00
dengan Sheet Pile Beton |Sheet Pilebeton, tinggi = 11 m
1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Tebhjlg Bangun_an Penguz?t Te.bmg dengan m 23,795,376.00
dengan Sheet Pile Beton|Sheet Pilebeton, tinggi = 12 m
Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan
1.3.04.02.04.0005 dengan Pasangan Beton [pasangan batu beton berkisi tampang m 9,300,060.00
Berkisi ganda, tinggi =2 - 3m
Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan
1.3.04.02.04.0005 dengan Pasangan Beton |pasangan batu beton berkisi tampang m 12,400,080.00
Berkisi ganda, tinggi =3 -4 m
Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan
1.3.04.02.04.0005 |dengan Pasangan Beton {pasangan batu beton berkisi, tinggi = m 5,902,380.00
Berkisi 2-3m
Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan
1.3.04.02.04.0005 |dengan Pasangan Beton |pasangan batu beton berkisi, tinggi = m 7,869,840.00
Berkisi 3-4m
1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Tebing Bangunan Pengu.at Tftblng dengan m 4,077,700.00
dengan Pasangan Batu [pasangan batu, tinggi =3 -4 m
1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan m 2,682,900.00
dengan Pasangan Batu |pasangan batu (2 - 3 m)
1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan m 1,288,100.00
dengan Pasangan Batu |pasangan batu (1 - 2 m)
Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan
1.3.04.02.04.0005 6,959,920.00
dengan Cobble Stone Coblestone (3 - 4 m) m
1.3.04.02.04.0005 Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan m 4,898,080.00
dengan Cobble Stone Coblestone (2 - 3 m)
Perkuatan Tebing Bangunan Penguat Tebing dengan
1.3.04.02.04.0005 2,449,040.00
dengan Cobble Stone Coblestone (1 - 2 m) m
1.3.04.02.04.0005 |Bangunan Seawall Bangunan Penguat Pantai dengan m 4,898,080.00
Seawall (2 - 3 m)
1.3.04.02.04.0005 |Bangunan Seawall Bangunan Penguat Pantai dengan m 2,449,040.00
Seawall (1 - 2 m)
1.3.04.02.04.0005 Ban.gunan Perkuatan Pe@bangunan Bangunan Penguat m 11,591,360.00
Tebing dan Tanggul Tebing dan Tanggulh=2-3m
1.3.04.02.04.0005 Ban.gunan Perkuatan Pen?bangunan Bangunan Penguat m 14,691,380.00
Tebing dan Tanggul Tebing dan Tanggulh =3 -4 m
1.3.04.02.04.0005 |Bangunan Groin Krib Pengaman Pantai dengan Groin, Unit 825,000,000.00
panjang = 40-50 m
1.3.04.02.04.0005 |Bangunan Groin Krib Pengaman Pantai dengan Groin, Unit 990,000,000.00
panjang = 50 -60 m
1.3.04.02.04.0005 |Bangunan Groin Krib Pengaman Pantai dengan Groin, Unit 1,237,500,000.00
panjang = 60 - 75 m
1.3.04.02.04.0005 |Bangunan Groin Krib Pengaman Pantai dengan Groin, Unit 1,650,000,000.00
panjang = 75 - 100 m
1.3.04.02.04.0005 |Bangunan Jetty Krib Pengaman Pantai dengan Jeti, Unit 1,650,000,000.00

panjang = 50 - 75 m
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1.3.04.02.04.0005 |Bangunan Jetty Krib Pengaman Pantai dengan Jeti, Unit 1,925,000,000.00
panjang = 75 - 100 m
1.3.04.02.04.0005  |Bangunan Jetty Krib Pengaman Pantai dengan Jet, Unit 2,475,000,000.00
panjang = 100 - 150 m
1.3.04.02.04.0005 Bangunan Krib Krib Pengaman Sungai Unit 5,500,000.00
Pembangunan Chekdam (Penahan .
1.3.04.02.04.0005 h Unit 8,800,000,000.00
Bangunan Checkdam | 1 en), b=20-30m, h=2-3m n
Pembangunan Chekdam (Penahan .
1.3.04.02.04.0005 t 3, , ,000.00
Bangunan Checkdam Sedimen), b =20 -30m, h=3 - 4 m Uni 13,200,000
Pembangunan Chekdam (Penahan .
1.3.04.02.04.0005 u 13,200,000,000.00
Bangunan Checkdam Sedimen), b=30-40m,h=2-3m nit
Pembangunan Chekdam (Penahan .
1.3.04.02.04.0005 Unit 17,600,000,000.00
Bangunan Checkdam | ;o) b=30-40m h=3-4m m
. Pembangunan Groundsill(Penahan .
1.3.04.02.04.0005 Unit 1,100,000,000.00
3 Bangunan Groundsill Sedimen), b=20-30m, h= <1m ni
. Pembangunan Groundsill (Penahan .
1.3.04.02.04.0005 Unit 3,300,000,000.00
Bangunan Groundsill ¢ 4 ) b =20-30m, h=1-2m m
. Pembangunan Groundsill (Penahan .
1.3.04.02.04.0005 dsill Unit 2,750,000,000.00
Bangunan Groundsi Sedimen), b=30-40m,h = <1m ot
. Pembangunan Groundsill (Penahan .
1.3.04.02.04.0005 Unit 4,400,000,000.00
Bangunan Groundsill o o) b=30-40m,h =1-2m o
1.3.04.02.04.0006 | cmbangunan  |Pembuatan Frame/ Rangka Pintu Air | ;. 4,400,000.00
Bangunan Pintu Air dari Baja (b=0,4 m dan h = 0,5 m)
Pembangunan P Pembangunan Pos Automatic Water
1.3.04.02.04.0006 [ ng;l Aawnu;’s Level Recorded (AWLR)/ Perletakan Unit 203,500,000.00
anguna Alat AWLR (b =4 m, p=4m,t=1)
Pembangunan P Pembangunan Pos Hidrologi
1.3.04.02.04.0006 | 707 g1 08 Sederhana dan Kelengkapannya (b= 6|  Unit 199,000,000.00
o8l m, p=10m)
Rehabilitasi P Rehabiltasi Pos Hidrologi Sederhana
1.3.04.02.04.0006 | crabiitasiFos dan Kelengkapannya (b= 6 m, p = 10 Unit 199,000,000.00
Hidrologi
m)
1.3.04.02.04.0006 Pemba}'xguna.n Rumah [Pembangunan Rumah Jaga Pintu Air Unit 188,650,000.00
Jaga Pintu Air (36 m2)
1.3.04.02.05.0001 Pembangunan Embung |b=10-20m,h=3-4m Unit 6,600,000,000.00
1.3.04.02.05.0001 Pembangunan Embung |b=10-20m,h=4-5m Unit 8,800,000,000.00
1.3.04.02.05.0001 Pembangunan Embung |b=10-20m,h=5-6m Unit 11,000,000,000.00
1.3.04.02.05.0001 Pembangunan Embung |b=20-30m,h=3-4m Unit 9,900,000,000.00
1.3.04.02.05.0001 Pembangunan Embung |b=20-30m,h=4-5m Unit 12,650,000,000.00
1.3.04.02.05.0001 Pembangunan Embung |b=20-30m,h=5-6m Unit 15,400,000,000.00
1.3.04.02.05.0001 Pembangunan Embung |b=30-40m,h=4-5m Unit 21,600,000,000.00
1.3.04.02.05.0001 Pembangunan Embung |b=30-40m,h=5-6m Unit 26,600,000,000.00
Pembanguan Sumber |Sumur Tancap Lengkap dengan -
1.3.04.02.05.0008 Unit 19,200,000.00
Air Baku dan Air tanah |Accesoris m
1.3.04.02.04.0005 Pek.er]aan Perkue.ltian. Bangune‘m' Pe.nguat Tel?mg fiengan m 4,357,000.00
tebing dengan Minipile |Sheet Mini Pilebeton, tinggi = 6 m
1.3.04.02.04.0005 Pekerjaan Perkuatan Bangunan Penguat Tebing dengan m 6,239,000.00

tebing dengan Minipile

Sheet Mini Pilebeton, tinggi = 7 m
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1.3.04.02.04.0005 Pek'er]aan Perkugtian. Bangune'm. Pe'nguat Tel?mg Fiengan m 7,835,000.00
tebing dengan Minipile |Sheet Mini Pilebeton, tinggi = 8 m
Pekerjaan Konstruksi

1.3.04.02.06.0006  [Sumur Air Tanah Kedalaman (d) > 30 m m 22,000,000.00
Dalam

1.3.03.01.01.0029 Rehabilitasi Hatchery |Bangunan Sederhana m? 995,000.00
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 14,9 m

1.3.4.01.01.02.003 Lingkung f'c 14,9 Mpa Mpa (K-175), Tebal 12 cm, Lebar 4 m 1,089,539.39
dengan Jarak lokasi <
15 km
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 14,9 m
Lingkung fc 14,9 Mpa |Mpa (K-175), Tebal 12 cm, Lebar 4 m

1.3.4.01.01.02.003 |dengan Jarak lokasi < 1,152,308.55
15s/d <30 km
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 14,9 m
Lingkung fc 14,9 Mpa |Mpa (K-175), Tebal 12 cm, Lebar 4 m

1.3.4.01.01.02.003 dengan Jarak lokasi < 1,2 15,077.72
30s/d<45km
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 14,9 m
Lingkung fc 14,9 Mpa |Mpa (K-175), Tebal 12 cm, Lebar 4 m

1.3.4.01.01.02.001 |dengan Jarak lokasi < 1,277,846.89
45 s/d < 60 km
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 19,3 m

1.3.4.01.01.02.003 Lingkung fc 19,3 MPa Mpa (K-225), Tebal 12 cm, Lebar 4 m 1,137,363.51
dengan Jarak lokasi <
15 km
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 19,3 m
Lingkung fc 19,3 Mpa (Mpa (K-225), Tebal 12 cm, Lebar 4 m

1.3.4.01.01.02.003 dengan Jarak lokasi < 1,200,132.68
15s/d < 30 km
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 19,3 m
Lingkung fc 19,3 Mpa |Mpa (K-225), Tebal 12 cm, Lebar 4 m

1.3.4.01.01.02.003 dengan Jarak lokasi < 1,262,901.85
30 s/d<45km
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 19,3 m
Lingkung fc 19,3 Mpa |Mpa (K-225), Tebal 12 cm, Lebar 4 m

1.3.4.01.01.02.001 dengan Jarak lokasi < 1,325,671.02
45 s/d < 60 km
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 21,75 m

1.3.4.01.01.02.003 |Lingkung fc 21,75 Mpa |Mpa (K-250), Tebal 12 cm, Lebar 4 m 1,167,253.59
dengan Jarak lokasi <
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 21,75 m
Lingkung fc 21,75 Mpa |Mpa (K-250), Tebal 12 cm, Lebar 4 m

1.3.4.01.01.02.003 dengan Jarak lokasi < 1,230,022.76
15s/d <30 km
Pekerjaan Jalan Beton Readymixed mutu fc' = 21,75 m
Lingkung fc 21,75 Mpa |Mpa (K-250), Tebal 12 cm, Lebar 4 m

1.3.4.01.01.02.003 dengan Jarak lokasi < 1,292,791.93
30 s/d <45 km
Pekerjaan Jalan Mutu K-250, Tebal 12 cm, Lebar 4 m m
Lingkung fc 21,75 Mpa

1.3.4.01.01.02.001 dengan Jarak lokasi < 1,355,561.10
45 s/d < 60 km
Drainase Lingkungan Mortar 1 : 4, Lebar 1 meter, Panjang

1.3.4.02.02.04.004 |{Permukiman / 1 Meter (Kiri Kanan) dan Tinggi 0,7 m 881,204.34

Perumahan

Meter
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Peningkatan Kualitas
Rumah Tidak Layak
Huni dalam Kawasan
Permukiman Kumuh
1.3.3.01.02.12.002 |dengan luas 10 Rumah Sederhana Unit 20,000,000.00
(sepuluh) Ha sampai
dengan di bawah 15
(lima belas) Ha
(Swadaya)
Pembangunan Baru
Rumah Tidak Layak
Huni dalam Kawasan
1.3.301.02.12.002 |PermukimanKumuh o o terhana Unit 150,000,000.00
Ekstrem dengan luas 10
(sepuluh) Ha sampai
dengan di bawah 15
(lima belas) Ha
Peningkatan Kualitas
Rumah Tidak Layak
Huni dalam Kawasan
Permukiman Kumuh
1.3.3.01.02.12.002 |Ekstrem dengan luas 10|Rumah Sederhana Unit 35,000,000.00
(sepuluh) Ha sampai
dengan di bawah 15
(lima belas) Ha (Non
Swadaya)
Pembangunan Baru
1.3.3.01.02.12.002 |Rumah Akibat Bencana |Rumah Sederhana Unit 150,000,000.00
Alam
Rehabilitasi Berat
1.3.3.01.02.12.002 |Rumah Akibat Bencana |Rumah Sederhana Unit 50,000,000.00
Alam
Rehabilitasi Sedang
1.3.3.01.02.12.002 |Rumah Akibat Bencana |Rumah Sederhana Unit 35,000,000.00
Alam
Rehabilitasi Ringan
1.3.3.01.02.12.002 |Rumah Akibat Bencana |Rumah Sederhana Unit 10,000,000.00
Alam
Jembatan Klas A (1+7+1) Konstruksi
1.3.04.01.02.0002 Pena_ng?man Jembatan |Bangunan Atas Baja Komposit, m 285,708,000.00
Provinsi Bangunan Bawah Beton fc' 20 Mpa,
Pondasi Box Caisson,
Jembatan Klas A (1+7+1) Konstruksi
1.3.04.01.02.0002 Penanganan Jembatan |Bangunan Atas Baja Komposit, m 289 830.000.00
R Provinsi Bangunan Bawah Beton fc' 20 Mpa, T
Pondasi Tiang Pancang,
Jembatan Klas A (1+7+1) Konstruksi
1.3.04.01.02.0002 Pena.ng?.nan Jembatan |Bangunan Atas Baja Komposit, m 268,572,000.00
Provinsi Bangunan Bawah Beton fc' 20 Mpa,
Pondasi Sumuran,
Jembatan Klas B (0.5+6+0.5)
1.3.04.01.02.0002 Pena_ngfman Jembatan Konstru%(m Bangunan Atas Baja ' m 239,457,000.00
Provinsi Komposit, Bangunan Bawah Beton fc
20 Mpa, Pondasi Box Caisson,
Jembatan Klas B (0.5+6+0.5)
1.3.04.01.02.0002 Penanganan Jembatan |Konstruksi Bangunan Atas Baja m 242.261,000.00

Provinsi

Komposit, Bangunan Bawah Beton fc'
20 Mpa, Pondasi Tiang Pancang,
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Jembatan Klas B (0.5+6+0.5)
1.3.04.01.02.0002 Pena-ng%man Jembatan Konstru.ksx Bangunan Atas Baja m 241,894,000.00
Provinsi Komposit, Bangunan Bawah Beton fc'
20 Mpa, Pondasi Sumuran,
1.3.04.01.02.0002 Pena.nggnan Jembatan Pel}ggantxan Iant‘a.1 kayu dengan Plat m 17,332,000.00
Provinsi Baja, lebar lantai jembatan 3-4 meter
1.3.04.01.02.0002 Pena.ng{man Jalan Pen{bangunan Trotoar, Saluran m 4,680,000.00
Provinsi Drainase dan Pengecoran Bahu Jalan
1.3.04.01.02.0002 Pena.ng‘anan Jalan Pembangunan Saluran Drainase dan m 3,588,000.00
Provinsi Pengecoran Bahu Jalan
1.3.04.01.02.0002 Pena‘ng'flnan Jalan Pe@otongan Tebing, Pelebaran Jalan m 6,287,000.00
Provinsi dari 3,0 mke 6,3 m
1.3.04.01.02.0002 Penal.ng.anan Jalan Perr.xotongan Tebing, Pelebaran Jalan m 3,439,000.00
Provinsi dari45mke 6,3m
1.3.04.01.02.0002 Pena'ng'fman Jalan Penghamparan Urugan Pilihan, Lebar m 2,506,000.00
Provinsi 6,3 meter
1.3.04.01.02.0002 Penalnggnan Jalan Penghamparan Urugan Pilihan, Lebar m 2,347,000.00
Provinsi 4,5 meter
1.3.04.01.02.0002 Pena.ng_anan Jalan Penghamparan Urugan Pilihan, Lebar m 2,211,000.00
Provinsi 3,0 meter
Penanganan Jalan Pembangunan Pasangan Batu,
1.3.04.01.02.0002 8 Pasangan Drainase dan Pengecoran m 4,877,000.00
Provinsi
Bahu Jalan
Penanganan Jala Kontruksi Rigid Pavement fc' 30 Mpa
1.3.04.01.02.0002 P: vi’;g_ n t=25 cm, lapis pondasi beton kurus f¢'|  km 8,992,829,000.00
ovinsi 10 Mpa t=10 cm, Lebar 4,5 Meter
Pen nan Jalan Kontruksi Rigid Pavement fc' 30 Mpa
1.3.04.01.02.0002 Pe ‘f‘,ng,a anJala t=25 cm, lapis pondasi beton kurus f¢'|  km 11,691,191,000.00
rovinsi 10 Mpa t=10 cm, Lebar 6,3 Meter
P Jal Kontruksi Rigid Pavement fc' 30 Mpa
1.3.04.01.02.0002 P:“af‘;g‘?“an an t=27 cm, lapis pondasi beton kurus fc'|  km 9,398,439,000.00
ovinst 10 Mpa t=10 cm, Lebar 4,5 Meter
P Jal Kontruksi Rigid Pavement fc' 30 Mpa
1.3.04.01.02.0002 Pe:a_ng'f""an alan t=27 cm, lapis pondasi beton kurus fc' km 12,188,164,000.00
rovinst 10 Mpa t=10 cm, Lebar 6,3 Meter
Pembangunan Jalan 2 Jalur,
Penanganan Jalan Konstruksi aspal hotmix 2 Lapis (AC-
1.3.04.01.02.0002 km 26,842,195,000.00
Provinsi WC & AC-BC) lebar 6,3 Meter,
Existing Jalan Setapak
P Jal Konstruksi aspal hotmix 2 Lapis (AC-
1.3.04.01.02.0002 |: cransananJaian WC & AC-BC) lebar 6,3 Meter, km 13,337,920,000.00
Provinsi T
Existing Jalan Setapak
Penanganan Jalan Konstruksi aspal hotmix 1 Lapis (AC-
1.3.04.01.02.0002 . g‘ BC) lebar 6,3 Meter, Existing Jalan km 11,591,078,000.00
Provinsi
Setapak
P Jal Konstruksi aspal hotmix 2 Lapis (AC-
1.3.04.01.02.0002 Pf“a,ngf"“a“ alan WC 8& AC-BC) lebar 4,5 Meter, km 10,097,072,000.00
ovinst Existing Jalan Setapak
P anan Jalan Konstruksi aspal hotmix 1 Lapis (AC-
1.3.04.01.02.0002 | cRans BC) lebar 4,5 Meter, Existing Jalan km 8,784,388,000.00
Provinsi
Setapak
P Jal Konstruksi aspal hotmix 2 Lapis (AC-
1.3.04.01.02.0002 P:“a,“g?man alan WC & AC-BC) lebar 6,3 Meter, km 12,144,522,000.00
ovins Existing Jalan Tanah 3-4 Meter
Penanganan Jalan Konstruksi aspal hotmix 1 Lapis (AC-
1.3.04.01.02.0002 enangana BC) lebar 6,3 Meter, Existing Jalan km 10,314,503,000.00
Provinsi
Tanah 3-4 Meter
P Jal Konstruksi aspal hotmix 2 Lapis (AC-
1.3.04.01.02.0002 enanganan Jalan WC & AC-BC) lebar 4,5 Meter, km 8,820,497,000.00

Provinsi

Existing Jalan Tanah 3-4 Meter
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Penanganan Jalan Konstruksi aspal hotmix 1 Lapis (AC-
1.3.04.01.02.0002 Provinii BC) lebar 4,5 Meter, Existing Jalan km 7,519,741,000.00
Tanah 3-4 Meter
1.3.04.01.02.0002 Penahng:':man Jalan Rekonstruksi Jalan Bersumber Dana km 8,018,721,000.00
Provinsi DAK
1.3.04.01.02.0002 Pena.ng_anan Jalan Pembangunan Jalan Bersumber Dana km 9,028,614,000.00
Provinsi DAK
Penanganan Jalan Overlay Aspal Hotmix 2 Lapis (AC-WC
1.3.04.01.02.0002 k 6,504,793,000.00
Provinsi & AC-BC) lebar 6,3 Meter m ’ 00.0
1.3.04.01.02.0002 Pena'ng‘t:man Jalan Overlay Aspal Hotmix 1 Lapis (AC- km 4,450,939,000.00
Provinsi WC) lebar 6,3 Meter
Penanganan Jalan Overlay Aspal Hotmix 2 Lapis (AC-WC
1.3.04.01.02.0002 k 4,832,159,000.00
Provinsi & AC-BC) lebar 4,5 Meter m 2
1.3.04.01.02.0002 Pena.ng.tz\nan Jalan Overlay Aspal Hotmix 1 Lapis (AC- km 3,358,744,000.00
Provinsi WC) lebar 4,5 Meter
1.3.04.01.02.0002 Pengng'flnan Jalan Pemeliharaan Berkala Jalan km 3,014,021,000.00
Provinsi Bersumber Dana DAK
Pelebaran Jalan, Kontruksi Rigid
1.3.04.01.02.0002 Pena:ngfman Jalan Paveme.nt fc' 30 Mpa t=25 cm, lapis km 4,354,875,000.00
Provinsi pondasi beton kurus fc' 10 Mpa t=10
cm, Lebar 2,0 Meter
Pe nan Jalan Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
1.3.04.01.02.0002  |J :a,“gs"f‘ anJaia Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 2 km 7,093,405,000.00
rovinsi Lapis (AC-WC & AC-BC)
Penanganan Jalan Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
1.3.04.01.02.0002 Provingi Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 1 km 5,307,133,000.00
° Lapis (AC-BC)
Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
1.3.04.01.02.0002 Penafnge.man Jalan Metfer, Kontruksi Aspal Hotr.m.x 2 km 9,519,618,000.00
Provinsi Lapis (AC-WC & AC-BC) + Rising
Lapis Pondasi Agregat Klas A t=15 cm
Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
1.3.04.01.02.0002 |Feranganan Jalan Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 1 km 7,707,491,000.00
Provinsi Lapis (AC-BC) + Rising Lapis Pondasi
Agregat Klas A t=15 cm
Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
Penanganan Jalan Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 2
1.3.04.01.02.0002 ’ km 8,855,536,000.00
Provinsi Lapis (AC-WC & AC-BC) + RWC
panjang 15 meter t=12 meter
Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
Penanganan Jalan Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 1
1.3.04.01.02.0002 ’ km 7,069,264,000.00
Provinsi Lapis (AC-BC) + RWC panjang 15
meter t=12 meter
Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
P 1 Jalan Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 2
1.3.04.01.02.0002 Pena,“gfma a Lapis (AC-WC & AC-BC) + Rising km 11,281,749,000.00
rovinst Lapis Pondasi Agregat Klas A t=15 cm
+ RWC panjang 15 meter t=12 meter
Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
P Jal Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 1
1.3.04.01.02.0002 |/ -henganan Jaan Lapis (AC-BC) + Rising Lapis Pondasi km 9,469,622,000.00
rovinst Agregat Klas A t=15cm + RWC
panjang 15 meter t=12 meter
Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
Penanganan Jalan Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 2
.3.04.01.02. ’ km 8,351,529,000.00
1.3.04.01.02.0002 Provinsi Lapis (AC-WC & AC-BC) + RWC
panjang 20 meter t=7 meter
Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
1.3.04.01.02.0002 Penanganan Jalan Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 1 km 6,565.257,000.00

Provinsi

Lapis (AC-BC) + RWC panjang 20
meter t=7 meter
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1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 2
Lapis (AC-WC & AC-BC) + Rising
Lapis Pondasi Agregat Klas A t=15 cm
+ RWC panjang 20 meter t=7 meter

10,777,742,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Widening lebar 4,5 Meter menjadi 6,3
Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 1
Lapis (AC-BC) + Rising Lapis Pondasi
Agregat Klas A t=15 cm + RWC
panjang 20 meter t=7 meter

km

8,351,529,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Widening lebar 3,0 Meter menjadi 4,5
Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 2
Lapis (AC-WC & AC-BC)

km

5,495,504,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Widening lebar 3,0 Meter menjadi 4,5
Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 1
Lapis (AC-BC)

4,195,505,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Widening lebar 3,0 Meter menjadi 4,5
Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 2
Lapis (AC-WC & AC-BC) + Rising
Lapis Pondasi Agregat Klas A t=15 cm

7,185,221,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Widening lebar 3,0 Meter menjadi 4,5
Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 1
Lapis (AC-BC) + Rising Lapis Pondasi
Agregat Klas A t=15 cm

km

5,686,707,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Widening lebar 3,0 Meter menjadi 6,3
Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 2
Lapis (AC-WC & AC-BC)

km

8,103,315,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Widening lebar 3,0 Meter menjadi 6,3
Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 1
Lapis (AC-BC)

km

6,299,064,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Widening lebar 3,0 Meter menjadi 6,3
Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 2
Lapis (AC-WC & AC-BC) + Rising
Lapis Pondasi Agregat Klas A t=15 cm

9,736,440,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Widening lebar 3,0 Meter menjadi 6,3
Meter, Kontruksi Aspal Hotmix 1
Lapis (AC-BC) + Rising Lapis Pondasi
Agregat Klas A t=15 cm

km

7,932,189,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Rekonstruksi Jalan Provinsi,
Konstruksi Aspal Hotmix 2 Lapis (AC-
WC & AC-BC) dan Rigid Beton
Pavement

km

10,655,905,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Kontruksi Pengaman Tebing: RWC t =
7 meter

66,362,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Kontruksi Pengaman Tebing: RWC t =
12 meter

118,983,866.67

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Kontruksi Pengaman Tebing: Borepile
dia. 60 cm Bentang 100 meter, t = 12
meter, Kontruksi Badan Jalan: Rigid
Pavement L=12 meter

197,727,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Kontruksi Pengaman Sheetpile
Bentang 30 meter, t = 15 meter dan
Perbaikan Tanah Dasar dengan Soil
Semen, Kontruksi Badan Jalan: Rigid
Pavement L=6 meter

72,293,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Kontruksi Pengaman Sheetpile Beton
Bentang 72 meter, t = 12 meter,
Kontruksi Badan Jalan: Rigid
Pavement L=6 meter

22,394,000.00

1.3.04.01.02.0002

Penanganan Jalan
Provinsi

Konstruksi aspal hotmix 2 Lapis (AC-
WC & AC-BC]) lebar 4,5 Meter,
Perbaikan Lapis Pondasi Spot-Spot

km

7,358,288,000.00
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KODE URAIAN SPESIFIKASI SATUAN HARGA (Rp)
Penanganan Jalan Konstruksi aspal hotmix 2 Lapis (AC-
1.3.04.01.02.0002 Provinii WC & AC-BC) lebar 3,5 Meter, km 6,406,882,000.00
Existing Sirtu/Urpil
Penanganan Jalan Pengendalian tanaman (Rutin) dan
1.3.04.01.02.0002 Provinii Perbaikan permukaan aspal (Rutin km 194,964,508.76
Kondisi)
Pengendalian tanaman (Rutin),
1.3.04.01.02.0002 Pena.ngieman Jalan Perba'lk.an permukgan aspal (Rutin km 4,775,856,338.69
Provinsi Kondisi) dan Pelapisan Ulang
Permukaan Aspal (Berkala)
1.3.04.01.01.0010 Pembukaan Jalan Pembukaan Jalan 1 M2 m? 91,100.00
1.3.04.01.01.0010  |Pembukaan Jalan ?e;na?uf;ag’r;‘lalan 1 M2 Dengan Sirtu m? 118,976.00
[+
1.3.04.01.01.0010  |Pembukaan Jalan Pembukaan Jalan 1 M2 Dengan Sirtu m? 125,945.00
Tebal 15 Cm
1.3.04.01.01.0010  |Pembukaan Jalan ;e‘:“lb“kaan Jalan 1 M2 Pasangan m? 445,720.00
a
1.3.04.01.01.0010  |Pembukaan Jalan ge’t‘:lb‘;dk"’;ta:r"alan 1 M2 Pasangan m? 1,069,012.00
a o
1.3.04.01.01.0010  |Pembukaan Jalan Pembukaan Jalan 1 M2 Dengan Sirtu m? 478,596.00
T 12 Cm Dan Pasangan Batu
1.3.04.01.01.0010  |Pembukaan Jalan Pembukaan Jalan 1 M2 Dengan Sirtu m? 485,565.00
T 15 Cm Dan Pasangan Batu
1.3.04.01.01.0010  |Pembukaan Jalan Pembukaan Jalan 1 M2 Dengan Sirtu | . 1,020,446.00
T 12 Cm Dan Pas. Batu Mortar
Pembukaan Jalan 1 M2 Dengan Sirtu
1.3.04.01.01. 2 1,027,415.00
3 01.01.0010 Pembukaan Jalan T 15 Cm Dan Pas. Batu Mortar m ,
Pembukaan Jalan 1 M2 Dengan Sirtu
1.3.04.01.01.0010 [Pembukaan Jalan T 12 Cm, Pas. Batu Dan Pas. Batu m? 749,521.00
Mortar
Pembukaan Jalan 1 M2 Dengan Sirtu
1.3.04.01.01.0010  {Pembukaan Jalan T 15 Cm, Pas. Batu Dan Pas. Batu m? 756,490.00
Mortar
1.3.04.01.01.0010 | cningkatan Jalan Coran Beton K175 Tebal 12 Cm m? 183,660.00
Beton K-175
Peningkatan Jalan Coran Beton K175 Tebal 12 Cm Dan R
.3.04.01.01. 195,275.00
1.3.04.01.01.0010 Beton K-175 Melevel Dengan Sirtu m
1.3.04.01.01.0010 Peningkatan Jalan Coran Beton K175 Tebal 12 Cm Dan m? 538,280.00
Beton K-175 Pasangan Batu
1.3.04.01.01.0010 Peningkatan Jalan Coran Beton K175 Tebal 12 Cm Dan m? 1,080,130.00
Beton K-175 Pasangan Batu Mortar
Peningkatan Jalan Coran Beton K175 Tebal 12 Cm,
1.3.04.01.01.0010 Melevel Dengan Sirtu Dan Pasangan m? 377,320.00
Beton K-175
Batu
Peningkatan Jalan Coran Beton K175 Tebal 12 Cm,
1.3.04.01.01.0010 BetongK—175 Melevel Dengan Sirtu Dan Pasangan m? 1,091,745.00
Batu Mortar
Peningkatan Jal Coran Beton K175 Tebal 12 Cm,
1.3.04.01.01.0010 [:cringkatan Jalan Melevel Dengan Sirtu, Pasangan Batu m? 820,820.00
Beton K-175
Dan Pasangan Batu Mortar
1.3.04.01.01.0010 |Feningkatan Jalan Coran Beton K225 Tebal 12 Cm m? 193,752.00
Beton K-225
Peningkatan Jalan Coran Beton K225 Tebal 12 Cm Dan
.3.04.01.01.0010 m? 205,367.00
1.3.04.0 0 Beton K-225 Melevel Dengan Sirtu
1.3.04.01.01.0010 Peningkatan Jalan Coran Beton K225 Tebal 12 Cm Dan m? 548,372.00
Beton K-225 Pasangan Batu
Peningkatan Jalan Coran Beton K225 Tebal 12 Cm Dan 2
. 1,090,222.00
1.3.04.01.01.0010 Beton K-225 Pasangan Batu Mortar m
Peninekatan Jal Coran Beton K225 Tebal 12 Cm,
1.3.04.01.01.0010 | cningxatan Jalan Melevel Dengan Sirtu Dan Pasangan m? 387,412.00

Beton K-225

Batu
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KODE URAIAN SPESIFIKASI SATUAN HARGA (Rp)
Peningkatan Jalan Coran Beton K225 Tebal 12 Cm,
1.3.04.01.01.0010 & Melevel Dengan Sirtu Dan Pasangan m? 1,101,837.00
Beton K-225
Batu Mortar
Peningkatan Jalan Coran Beton K225 Tebal 12 Cm,
1.3.04.01.01.0010 & Melevel Dengan Sirtu, Pasangan Batu m? 830,912.00
Beton K-225
Dan Pasangan Batu Mortar
1.3.04.01.01.0010  |Peningkatan Jalan Peningkatan Jalan 1 M2 Dengan Sirtu |, 27,876.00
Tebal 12 Cm
1.3.04.01.01.0010  [Peningkatan Jalan g‘;rt“ngkata" Jalan 1 M2 Pasangan m? 354,620.00
u
1.3.04.01.01.0010  |Peningkatan Jalan Peningkatan Jalan 1 M2 Dengan Sirtu |, 382,496.00
T 12 Cm Dan Pasangan Batu
1.3.04.01.01.0002 |Lenanganan Jalan Pemeliharaan Berkala Jalan km 2,005,520,000.00
Provinsi
Pembangunan
1.3.06.04.01.0001 Bangunan Gedung Sederhana m? 6,383,000.00
Negara
Pembangunan
1.3.06.04.01.0001 Bangunan Gedung Non Sederhana m? 12,276,000.00
Negara
Pembangunan
1.3.06.05.03.0012 Bangunan Penampung | Luas S/d 1 Ha ha 1,500,000,000.00
sampah
Pembangunan
1.3.06.05.03.0012 Bangunan Penampung |Luas 1 - 5 Ha ha 1,750,000,000.00
sampah
Pembangunan
1.3.06.05.03.0012  |Bangunan Penampung |Luas 5 - 10 Ha ha 2,250,000,000.00
sampah
Pembangunan
1.3.06.05.03.0012  |bangunan Penampung |Luas > 10 Ha ha 3,000,000,000.00
sampah
Pembangunan Sarana
1.3.06.05.03.0013 Penunjang Pengolahan | Luas S/d 1 Ha ha 14,900,000,000.00
Limbah B3
Pembangunan Sarana
1.3.06.05.03.0013 Penunjang Pengolahan |Luas 1 -5 Ha ha 20,000,000,000.00
Limbah B3
Pembangunan Sarana
1.3.06.05.03.0013 Penunjang Pengolahan [Luas 5 - 10 Ha ha 22,500,000,000.00
Limbah B3
Pembangunan Sarana
1.3.06.05.03.0013 Penunjang Pengolahan |Luas > 10 Ha ha 30,000,000,000.00
Limbah B3
1.3.06.05.02.0031 |Pembangunan Drainase Elstzrr‘gan Batu Kali 1:4 lebar s/d 1 m? 1,843,600.00
i1:4lebar 1
1.3.06.05.02.0031 |Pembangunan Drainase Pasangan Batu Kali 1:4 lebar 1 meter m? 2,850,000.00
s/d 2 meter
1.3.06.05.02.0031 |Fembangunan Drainase |\, no o obar o /d 1 meter m? 4,030,000.00
U-Ditch
1.3.06.05.02,0031 |Fembangunan Drainase |, n. o johar 1 meter s/d 2 meter m? 5,818,554.70
U-Ditch
1.3.06.05.02.0031 | cmbangunan Drainase \p oo e s /d 1 meter m? 6,367,104.45
Box Culvert
1.3.06.05.02.0031 |bembangunan Drainase | g e 1k 1 meter s/d 2 meter m? 9,910,000.00
Box Culvert
1.3.03.04.01,0004 |FembangunanPagar | o i 15m) m 2,830,000.00
Gedung Negara
1.3.03.04.01.0004 |FembangunanPagar | b\ o Tinggi = 3 m) m 2,280,000.00

Gedung Negara
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1.3.03.04.01.0004 |Fembangunan Pagar | o L noeiz2 m 2,170,000.00
.3.03.04.01. Gedung Negara amping, Tinggi m) » s .
1.3.03.04.01.0004 |Fembangunan Pagar | ., Tinggi = 1.5 m 2,650,000.00
.3.03.04.01. Rumah Negara epan, Tinggi = 1.5 m) , , .
Pembangunan Pagar " :
1.3.03.04.01.0004 (Belakang, Tinggi = 2.5 m) m 1,450,000.00
Rumah Negara
1.3.03.04.01.0004 |FembangunanPagar | o oo iegi-2 m 1,380,000.00
.3.03.04.01. Rumah Negara amping, Tinggi m) , , -
Pemasangan Instalasi R .
.3.04.04.02. 3 S 2
1 4.02.000, Listrik untuk RTS Instalasi Listrik RTS 900 VA Unit 3,100,000.00
Pembangungan PLTS
Tersebar (Solar Home .
1.3.04.03.05.0009 1
System) SHS 100 WP PLTS Tersebar 100 Wp Unit 13,000,000.00
AC
Pembangungan PLTS
Tersebar (Solar Home .
1.3.04.03.05.0009 0,000.00
System) SHS 250 WP PLTS Tersebar 250 Wp Unit 25,00
AC
1.3.4.03.05.03.004 |Revitalisasi PLTMH Revitalisasi PLTMH Rusak Ringan Unit 95,000,000.00
Rusak Ringan
1.3.4.03.05.03.004 |Revitalisasi PLTMH Revitalisasi PLTMH Rusak Sedang Unit 180,000,000.00
Rusak Sedang
1.3.4.03.05.03.004 |Revitalisasi PLTMH Revitalisasi PLTMH Rusak Berat Unit 450,000,000.00
Rusak Berat
1.3.04.03.05.0009  |-cmasangan PLTS Per 1 kWp Unit 25,000,000.00
1.3.04.03.05.0009 |Fembangunan PLTS 1o o Unit 168,212,000.00
Terpusat
1.3.04.03.05.0009 Pembanguna.n PLTS Kapasitas diatas 300 kWp (per 1 Unit 74,843,000.00
untuk Irigasi kWp)
1.3.04.03.05.0009 Pembangunzlin PLTS Kapasitas diatas 300 kWp (per 1,5 Unit 200,000,000.00
untuk Irigasi kWp)
1.3.04.03.08.0004 |Fembangunan Biogas |, . ook Tangga Unit 30,000,000.00
Skala Rumah Tangga
1.3.03.01.01.0029  |Gazebo/ Rumah Bulat |+ X # M2, Lantai Beton, Tanpa Unit 56,567,000.00
Dinding, Atap Seng
Pemasangan pemasangan meteran air sambungan
1.3.04.03.01.0005 Sambungan Rumah rumah 1 unit, pemasangan pipa 10 Unit 2,311,615.00
(SR) Sarana Air Minum |meter diameter 3/4"
Galvanis 8 Stage (32 Meter) Mini
- sy helter 200x200x150cm
1.3.03.03.01.0003 Menara/Tower Radio s - o o 1 Unit 120,000,000.00
Pemasangan listrik, grounding listrik,
Pancar Ulang . -
penyalur petir ; "
GUP RSDMATERA BARAT,
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TENTANG

ANALISIS STANDAR BELANJA

ANALISIS STANDAR BELANJA NON FISIK

Jenis ASB Non Fisik terdiri dari:

a. ASB 001
b. ASB 002
o ASB 003
d. ASB 004
e. ASB 005

f. ASB 006

g. ASB 007
h.  ASB 008

i. ASB 009
j. ASB 010

Sosialisasi Tatap Muka Secara Langsung Ke Masyarakat Di
Dalam Kantor

Sosialisasi Tatap Muka Secara Langsung Ke Masyarakat Di
Luar Kota Padang Atau Di Lokasi Peserta Berada

Sosialisasi Tatap Muka Secara Langsung Ke Masyarakat Di
Hotel — Full Day

Sosialisasi Tatap Muka Secara Langsung Ke Masyarakat Di
Hotel — Full Board

Sosialisasi Tatap Muka Secara Langsung Ke Pegawai Di
Dalam Kantor Dengan Narasumber Internal

Sosialisasi Tatap Muka Secara Langsung Ke Pegawai Di
Dalam Kantor Dengan Narasumber Setingkat
KDH/Profesional /Narasumber Pusat

Sosialisasi Tatap Muka Secara Langsung Ke Pegawai Di Hotel
— Full Day

Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD

Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
Penyusunan Dokumen Penganggaran Perangkat Daerah



ASB NON FISIK-001
SOSIALISASI TATAP MUKA SECARA LANGSUNG KE MASYARAKAT DI DALAM
KANTOR

Deskripsi:
Aktivitas ini merupakan aktivitas untuk memperkenalkan program, produk,
peraturan, atau lainnya kepada masyarakat melalui kegiatan tatap muka
secara langsung yang diselenggarakan oleh organisasi perangkat daerah.
Aktivitas ini diselenggarakan di Kota Padang dan di dalam kantor Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat.

Pengendali belanja (cost driver):
Jumlah peserta, jumlah hari pelaksanaan

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):
= Rp0,00 per aktivitas

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):
= Rp343.333,00 per peserta, per hari

Rumus Penghitungan Total Belanja:

Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp343.333,00 x jumlah peserta x jumlah hari pelaksanaan)

Tabel 001. Batasan Alokasi Objek Belanja

No Kode Rekening Keterangan Rata-Rata B:}(is

1 [5.1.02.01.01.0024 | Belanja Alat/Bahan untuk 4,07% 8,42%
Kegiatan Kantor-Alat Tulis
Kantor

2 15.1.02.01.01.0025 | Belanja Alat/Bahan untuk 1,14% 3,53%
Kegiatan Kantor- Kertas dan
Cover

3 ]5.1.02.01.01.0026 | Belanja Alat/Bahan untuk 6,11% | 17,57%
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak

4 |5.1.02.01.01.0052 | Belanja Makanan dan Minuman 14,42% | 42,89%
Rapat

5 [5.1.02.02.01.0003 | Honorarium Narasumber atau 24,60% | 86,17%
Pembahas, Moderator, Pembawa
Acara, dan Panitia

6 | 5.1.02.02.12.0003 | Belanja Bimbingan Teknis 24,85% | 47,61%

7 15.1.02.04.01.0001 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 24,82% | 95,50%

100,00%

Keterangan:

Belanja tersebut belum menyertakan:

1. Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas;

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan Komputer;

3. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor
Lainnya;

4. Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim Pelaksana Kegiatan; dan

5. Honorarium Rohaniwan.

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD.



ASB NON FISIK -002
SOSIALISASI TATAP MUKA SECARA LANGSUNG KE MASYARAKAT DI LUAR
KOTA PADANG ATAU DI LOKASI PESERTA BERADA

Deskripsi:
Aktivitas ini merupakan aktivitas untuk memperkenalkan program, produk,
peraturan, atau lainnya kepada masyarakat melalui kegiatan tatap muka
secara langsung yang diselenggarakan oleh organisasi perangkat daerah.
Aktivitas ini diselenggarakan di luar Kota Padang atau di lokasi peserta berada.

Pengendali belanja (cost driver):
Jumlah peserta, jumlah hari pelaksanaan

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):
= Rp0,00 per aktivitas

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):
= Rp451.045,00 per peserta, per hari

Rumus Penghitungan Total Belanja:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp451.045,00 x jumlah peserta x jumlah hari pelaksanaan)

Tabel 002. Batasan Alokasi Objek Belanja

No Kode Rekening Keterangan Rata-Rata ie}cis

1 | 5.1.02.01.01.0004 | Belanja Bahan-Bahan Bakar dan 5,15% | 17,22%
Pelumas

2 | 5.1.02.01.01.0024 | Belanja Alat/Bahan untuk 1,48% 6,76%
Kegiatan Kantor-Alat Tulis
Kantor

3 | 5.1.02.01.01.0025 | Belanja Alat/Bahan untuk 1,83% 7,31%
Kegiatan Kantor- Kertas dan
Cover

4 5.1.02.01.01.0026 | Belanja Alat/Bahan untuk 3,55% 10,02%
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak

5 | 5.1.02.01.01.0029 | Belanja Alat/Bahan untuk 1,98% 6,69%
Kegiatan Kantor-Bahan
Komputer

6 | 5.1.02.01.01.0052 | Belanja Makanan dan Minuman 13,42% | 23,43%
Rapat

7 5.1.02.02.01.0003 | Honorarium Narasumber atau 14,41% | 37,45%
Pembahas, Moderator, Pembawa
Acara, dan Panitia

8 | 5.1.02.02.12.0003 | Belanja Bimbingan Teknis 30,68% | 62,94%

9 | 5.1.02.04.01.0001 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 27,50% | 40,78%

100,00%

Keterangan:

Belanja tersebut belum menyertakan:

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/ Bahan untuk Kegiatan Kantor
Lainnya;

2. Belanja Persediaan untuk Dijual/Diserahkan-Persediaan untuk Dijual/Diserahkan
kepadaMasyarakat;

3. Honorarium Rohaniwan; dan

4. Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Pertemuan.

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD.



ASB NON FISIK -003

SOSIALISASI TATAP MUKA SECARA LANGSUNG KE MASYARAKAT DI HOTEL -
FULL DAY

Deskripsi:
Aktivitas ini merupakan aktivitas untuk memperkenalkan program, produk,
peraturan, atau lainnya kepada masyarakat danmelalui kegiatan tatap muka
secara langsung yang diselenggarakan oleh organisasi perangkat daerah.
Aktivitas ini dilaksanakan di hotel dengan durasi waktu full day.

Pengendali belanja (cost driver):

Jumlah peserta, jumlah hari pelaksanaan

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):
= Rp0,00 per aktivitas

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):
= Rp650.077,00 per peserta, per hari

Rumus Penghitungan Total Belanja:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp650.077,00 x jumlah peserta x jumlah hari pelaksanaan)

Tabel 003. Batasan Alokasi Objek Belanja

No Kode Rekening Keterangan Rata-Rata ii;a:

1 | 5.1.02.01.01.0004 | Belanja Bahan-Bahan Bakar dan 0,57% 6,45%
Pelumas

2 | 5.1.02.01.01.0024 | Belanja Alat/Bahan untuk 1,02% 2,96%
Kegiatan Kantor-Alat Tulis
Kantor

3 | 5.1.02.01.01.0025 | Belanja Alat/Bahan untuk 0,75% 2,00%
Kegiatan Kantor- Kertas dan
Cover

4 | 5.1.02.01.01.0026 | Belanja Alat/Bahan untuk 3,21% 8,06%
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak

5 | 5.1.02.01.01.0029 | Belanja Alat/Bahan untuk 0,93% 4,95%
Kegiatan Kantor-Bahan
Komputer

6 | 5.1.02.01.01.0036 | Belanja Alat/Bahan untuk 5,49% | 12,13%
Kegiatan Kantor-Alat/Bahan
untuk Kegiatan Kantor Lainnya

7 | 5.1.02.01.01.0052 | Belanja Makanan dan Minuman 3,22% 9,93%
Rapat

8 | 5.1.02.02.01.0003 | Honorarium Narasumber atau 17,76% | 38,84%
Pembahas, Moderator, Pembawa
Acara, dan Panitia

9 | 5.1.02.02.01.0004 | Honorarium Tim Pelaksana 4,76% 5,42%
Kegiatan dan Sekretariat Tim
Pelaksana Kegiatan

10 | 5.1.02.02.01.0007 | Honorarium Rohaniwan 0,33% 0,58%

11 | 5.1.02.02.05.0043 | Belanja Sewa Hotel 26,49% | 36,00%

12 | 5.1.02.02.12.0003 | Belanja Bimbingan Teknis 23,42% | 46,15%

13 | 5.1.02.04.01.0001 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 12,04% | 28,20%

100,00%




Keterangan:

Belanja tersebut belum menyertakan Belanja Jasa Iklan/Reklame, Film, dan
Pemotretan. Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka
dapat ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD.



ASB NON FISIK -004

SOSIALISASI TATAP MUKA SECARA LANGSUNG KE MASYARAKAT DI HOTEL -

FULL BOARD

Deskripsi:

Aktivitas ini merupakan aktivitas untuk memperkenalkan program, produk,
peraturan, atau lainnya kepada masyarakat danmelalui kegiatan tatap muka
secara langsung yang diselenggarakan oleh organisasi perangkat daerah.

Aktivitas ini dilaksanakan di hotel dengan durasi waktu full board.

Pengendali belanja (cost driver):
Jumlah peserta, jumlah hari pelaksanaan

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):
= Rp0,00 per aktivitas

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):
= Rp781.940,00 per peserta, per hari

Rumus Penghitungan Total Belanja:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp781.940,00 x jumlah peserta x jumlah hari pelaksanaan)

Tabel 004. Batasan Alokasi Objek Belanja

No Kode Rekening Keterangan Rata-Rata ]?@;ass

1 | 5.1.02.01.01.0004 | Belanja Bahan-Bahan Bakar dan 2,01% 8,83%
Pelumas

2 | 5.1.02.01.01.0024 | Belanja Alat/Bahan untuk 0,27% 0,84%
Kegiatan Kantor-Alat Tulis
Kantor

3 | 5.1.02.01.01.0025 | Belanja Alat/Bahan untuk 0,19% 1,32%
Kegiatan Kantor- Kertas dan
Cover

4 | 5.1.02.01.01.0026 | Belanja Alat/Bahan untuk 1,04% 3,04%
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak

5 | 5.1.02.01.01.0029 | Belanja Alat/Bahan untuk 0,27% 0,51%
Kegiatan Kantor-Bahan
Komputer

6 5.1.02.01.01.0036 | Belanja Alat/Bahan untuk 1,97% 5,05%
Kegiatan Kantor-Alat/Bahan
untuk Kegiatan Kantor Lainnya

7 | 5.1.02.01.01.0052 | Belanja Makanan dan Minuman 0,57% 2,16%
Rapat

8 5.1.02.02.01.0003 | Honorarium Narasumber atau 7,57% 1 23,73%
Pembahas, Moderator, Pembawa
Acara, dan Panitia

9 | 5.1.02.02.01.0007 | Honorarium Rohaniwan 0,11% 0,81%

10 | 5.1.02.02.01.0055 | Belanja Jasa Iklan/Reklame, 2,19% 3,84%
Film, dan Pemotretan

11 | 5.1.02.02.05.0043 | Belanja Sewa Hotel 35,15% | 75,11%

12 | 5.1.02.02.12.0003 | Belanja Bimbingan Teknis 28,32% | 73,76%

13 | 5.1.02.04.01.0001 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 5,19% | 22,47%

14 | 5.1.02.04.01.0004 | Belanja Perjalanan Dinas Paket 15,14% | 30,23%
Meeting Dalam Kota

100,00%




Keterangan:

Belanja tersebut belum menyertakan

Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos;

Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Suvenir/Cendera Mata;

Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan,

Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim Pelaksana Kegiatan;
Belanja Jasa Penulisan dan Penerjemahan; dan

Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara.

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat
ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD.

ARSIl



ASB NON FISIK -005
SOSIALISASI TATAP MUKA SECARA LANGSUNG KE PEGAWAI DI DALAM
KANTOR DENGAN NARASUMBER INTERNAL

Deskripsi:
Aktivitas ini merupakan aktivitas untuk memperkenalkan program, produk,
peraturan, atau lainnya kepada pegawai melalui kegiatan tatap muka secara
langsung yang diselenggarakan oleh organisasi perangkat daerah. Aktivitas ini
dilaksanakan di dalam kantor Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dengan
narasumber yang berasal dari internal Pemerintah Provinsi Sumatera Barat.

Pengendali belanja (cost driver):
Jumlah peserta, jumlah hari pelaksanaan

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):
= Rp0,00 per aktivitas

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):
= Rp194.620,00 per peserta, per hari

Rumus Penghitungan Total Belanja:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp194.620,00 x jumlah peserta x jumlah hari pelaksanaan)

Tabel 005. Batasan Alokasi Objek Belanja

No Kode Rekening Keterangan Rata-Rata ii;a:

1 |5.1.02.01.01.0024 | Belanja Alat/Bahan untuk 2,83% 4.97%
Kegiatan Kantor-Alat Tulis
Kantor

2 |5.1.02.01.01.0025 | Belanja Alat/Bahan untuk 1,84% 8,37%
Kegiatan Kantor- Kertas dan
Cover

3 [5.1.02.01.01.0026 | Belanja Avlat/Bahan untuk 5,62% | 20,14%
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak

4 |5.1.02.01.01.0029 | Belanja Alat/Bahan untuk 3,17% 8,69%
Kegiatan Kantor-Bahan
Komputer

5 |5.1.02.01.01.0052 | Belanja Makanan dan Minuman 35,89% | 50,40%
Rapat

6 |5.1.02.02.01.0003 | Honorarium Narasumber atau 50,65% | 82,30%
Pembahas, Moderator, Pembawa
Acara, dan Panitia

100,00%

Keterangan:

Belanja tersebut belum menyertakan Belanja Perjalanan Dinas Biasa. Dengan
demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat ditambahkan
dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD.



ASB NON FISIK -006

SOSIALISASI TATAP MUKA SECARA LANGSUNG KE PEGAWAI DI DALAM
KANTOR DENGAN NARASUMBER SETINGKAT
KDH/PROFESIONAL/NARASUMBER PUSAT

Deskripsi:
Aktivitas ini merupakan aktivitas untuk memperkenalkan program, produk,
peraturan, atau lainnya kepada pegawai melalui kegiatan tatap muka secara
langsung yang diselenggarakan oleh organisasi perangkat daerah. Aktivitas ini
dilaksanakan di dalam kantor Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dengan
melibatkan narasumber yang setingkat KDH, professional, dan/atau
narasumber pusat.

Pengendali belanja (cost driver):
Jumlah peserta, jumlah hari pelaksanaan

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):
= Rp0,00 per aktivitas

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):
= Rp214.038,00 per peserta, per hari

Rumus Penghitungan Total Belanja:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp214.038,00 x jumlah peserta x jumlah hari pelaksanaan)

Tabel 006. Batasan Alokasi Objek Belanja

No Kode Rekening Keterangan Rata-Rata ]?;1:88

1 [5.1.02.01.01.0024 | Belanja Alat/Bahan untuk 4,27% 9,75%
Kegiatan Kantor-Alat Tulis
Kantor

2 15.1.02.01.01.0025 | Belanja Alat/Bahan untuk 6,82% | 11,19%
Kegiatan Kantor- Kertas dan
Cover

3 |5.1.02.01.01.0026 | Belanja Alat/Bahan untuk 9,93% | 25,78%
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak

4 |5.1.02.01.01.0029 | Belanja Alat/Bahan untuk 2,01% 8,65%
Kegiatan Kantor-Bahan
Komputer

5 |5.1.02.01.01.0052 | Belanja Makanan dan Minuman 22,94% | 41,62%
Rapat

6 |5.1.02.02.01.0003 | Honorarium Narasumber atau 32,03% | 66,12%
Pembahas, Moderator, Pembawa
Acara, dan Panitia

7 15.1.02.02.01.0007 | Honorarium Rohaniwan 0,60% 0,85%

8 |5.1.02.04.01.0001 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 21,40% | 24,38%

100,00%

Keterangan:

Belanja tersebut belum menyertakan:

1. Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas;

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor
Lainnya;

3. Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim Pelaksana Kegiatan;

4. Belanja Jasa Iklan/Reklame, Film, dan Pemotretan; dan

5. Belanja Sewa Hotel.

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD.
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ASB NON FISIK -007
SOSIALISASI TATAP MUKA SECARA LANGSUNG KE PEGAWAI DI HOTEL -
FULL DAY

Deskripsi:
Aktivitas ini merupakan aktivitas untuk memperkenalkan program, produk,
peraturan, atau lainnya kepada pegawai Pemerintah Provinsi Sumatera Barat
danmelalui kegiatan tatap muka secara langsung yang diselenggarakan oleh
organisasi perangkat daerah. Aktivitas ini dilaksanakan di hotel dengan durasi
waktu full day dan di dalam Kota Padang.

Pengendali belanja (cost driver):
Jumlah peserta, jumlah hari pelaksanaan

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):
= Rp0,00 per aktivitas

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):
= Rp469.800,00 per peserta, per hari

Rumus Penghitungan Total Belanja:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp469.800,00 x jumlah peserta x jumlah hari pelaksanaan)

Tabel 007. Batasan Alokasi Objek Belanja

No Kode Rekening Keterangan Rata-Rata ii:a:

1 | 5.1.02.01.01.0024 | Belanja Alat/Bahan untuk 0,24% 1,60%
Kegiatan Kantor-Alat Tulis
Kantor

2 | 5.1.02.01.01.0025 | Belanja Alat/Bahan untuk 0,98% 2,09%
Kegiatan Kantor- Kertas dan
Cover

3 | 5.1.02.01.01.0026 | Belanja Alat/Bahan untuk 4,16% 6,76%
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak

4 | 5.1.02.01.01.0029 | Belanja Alat/Bahan untuk 0,65% 0,93%
Kegiatan Kantor-Bahan
Komputer

5 | 5.1.02.01.01.0036 | Belanja Alat/Bahan untuk 6,99% 8,76%
Kegiatan Kantor-Alat/Bahan
untuk Kegiatan Kantor Lainnya

6 5.1.02.01.01.0052 | Belanja Makanan dan Minuman 14,31% | 34,55%
Rapat

7 5.1.02.02.01.0003 | Honorarium Narasumber atau 18,47% | 32,00%
Pembahas, Moderator, Pembawa
Acara, dan Panitia

8 5.1.02.02.01.0007 | Honorarium Rohaniwan 0,50% 0,65%

9 | 5.1.02.02.05.0043 | Belanja Sewa Hotel 26,59% | 64,50%

10 | 5.1.02.04.01.0001 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 27,11% | 45,27%

100,00%

Keterangan:

Belanja tersebut belum menyertakan:

1. Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas;

2. Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim Pelaksana Kegiatan; dan
3. Belanja Jasa lklan/Reklame, Film, dan Pemotretan.

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat
ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD.
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ASB NON FISIK -008
PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BULANAN/TRIWULANAN/SEMESTERAN

SKPD
Deskripsi:
Aktivitas ini merupakan aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi perangkat
daerah untuk menyusun dokumen laporan keuangan
bulanan/triwulanan/semesteran SKPD yang dilakukan secara mandiri tanpa
melibatkan pihak ketiga.
Pengendali belanja (cost driver):
Jumlah Sub Kegiatan OPD
Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost).
= Rp0,00 per aktivitas
Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):
= Rp190.831,00 per Sub Kegiatan
Rumus Penghitungan Total Belanja:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp190.831,00 x jumlah Sub Kegiatan)
Tabel 008. Batasan Alokasi Objek Belanja
. Rata- Batas
No Kode Rekening Keterangan Rata Atas
1 | 5.1.02.01.01.0024 | Belanja Alat/Bahan untuk 13,14% 40,17%
Kegiatan Kantor-Alat Tulis
Kantor
2 | 5.1.02.01.01.0025 | Belanja Alat/Bahan untuk 10,81% | 100,00%
Kegiatan Kantor- Kertas dan
Cover
3 | 5.1.02.01.01.0026 | Belanja Alat/Bahan untuk 28,52% | 100,00%
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak
4 | 5.1.02.01.01.0029 | Belanja Alat/Bahan untuk 22,61% 57,17%
Kegiatan Kantor-Bahan
Komputer
5 | 5.1.02.01.01.0052 | Belanja Makanan dan Minuman 24.91% 62,42%
Rapat
100,00%
Keterangan:

Belanja tersebut belum menyertakan:

1. Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas;

2. Belanja Lembur; dan

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa.

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat
ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD.
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ASB NON FISIK -009
PENYUSUNAN DOKUMEN PERENCANAAN PERANGKAT DAERAH

Deskripsi:
Aktivitas ini merupakan aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi perangkat
daerah untuk menyusun dokumen perencanaan perangkat daerah yang
dilakukan secara mandiri tanpa melibatkan pihak ketiga. Aktivitas ini di luar
aktivitas Forum SKPD.

Pengendali belanja (cost driver):
Jumlah Sub Kegiatan OPD, Jumlah Dokumen Perencanaan yang Disusun

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):
= Rp0,00 per aktivitas

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):
= Rp142.538,00 per Sub Kegiatan, per Dokumen

Rumus Penghitungan Total Belanja:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp142.538,00 x jumlah Sub Kegiatan x jumlah Dokumen)

Tabel 009. Batasan Alokasi Objek Belanja

No Kode Rekening Keterangan Rata-Rata | Batas Atas
1 | 5.1.02.01.01.0024 | Belanja Alat/Bahan untuk 8,88% 45,60%
Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor
2 [5.1.02.01.01.0025 | Belanja Alat/Bahan untuk 10,39% 67,38%
Kegiatan Kantor- Kertas dan
Cover
3 |5.1.02.01.01.0026 | Belanja Alat/Bahan untuk 34,83% 73,20%
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak
4 [5.1.02.01.01.0029 | Belanja Alat/Bahan untuk 13,15% 57,61%
Kegiatan Kantor-Bahan Komputer
5 |5.1.02.01.01.0052 | Belanja Makanan dan Minuman 32,74% 71,37%
Rapat
100,00%
Keterangan:

Belanja tersebut belum menyertakan:

1. Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas;

2. Belanja Lembur; dan

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa.

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat
ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD.
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ASB NON FISIK -010
PENYUSUNAN DOKUMEN PENGANGGARAN PERANGKAT DAERAH

Deskripsi:

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi perangkat
daerah untuk menyusun dokumen penganggaran perangkat daerah yang
dilakukan secara mandiri tanpa melibatkan pihak ketiga. Aktivitas ini meliputi

penyusunan DPA, DPA Perubahan, RKA, RKA Perubahan, dan/atau dokumen
lainnya yang sejenis.

Pengendali belanja (cost driver):
Jumlah Sub Kegiatan OPD, Jumlah Dokumen Penganggaran yang Disusun

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):
= Rp0,00 per aktivitas

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):
= Rp86.957,00 per Sub Kegiatan, per Dokumen

Rumus Penghitungan Total Belanja:

Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp86.957,00 x jumlah Sub Kegiatan x jumlah Dokumen)

Tabel 010. Batasan Alokasi Objek Belanja

No Kode Rekening Keterangan };aattz_ Batas Atas
1 |5.1.02.01.01.0024 Belanja Alat/Bahan untuk 7,20% 50,25%
Kegiatan Kantor-Alat Tulis
Kantor
2 15.1.02.01.01.0025 Belanja Alat/Bahan untuk 10,58% 48,24%
Kegiatan Kantor- Kertas dan
Cover
3 |5.1.02.01.01.0026 Belanja Alat/Bahan untuk 40,54% 100,00%
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak
4 |5.1.02.01.01.0029 Belanja Alat/Bahan untuk 13,96% 50,07%
Kegiatan Kantor-Bahan
Komputer
5 |5.1.02.01.01.0052 Belanja Makanan dan Minuman 27,73% 46,07%
Rapat
100,00%
Keterangan:

Belanja tersebut belum menyertakan:

1. Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas;

2. Belanja Lembur; dan

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa.

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat
ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD.




